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ABSTRAK

Ronggeng adalah kesenian yang lahir di tengah-tengah masyarakat
dan merupakan salah satu kesenian lokal yang masih bertahan di era
modern. Tarian yang dipentaskan oleh sekelompok wanita-wanita cantik
ini mempunyai kehidupan yang jauh dari kata sederhana. Cibiran dan
pandangan sinis terhadap profesi penerima “saweran” ini masih saja
melekat. Keprihatinan terhadap fenomena sosial mengenai pandangan
negatif masyarakat tentang sosok penari ronggeng melatarbelakangi untuk
menciptakan sebuah karya audio visual dalam bentuk film dokumenter.

Keinginan untuk memberikan sudut pandang yang berbeda
terhadap penari ronggeng disampaikan melalui potret Yulia. Yulia (18
tahun), merupakan perempuan muda yang berprofesi sebagai penari
ronggeng di Pangandaran selama tujuh tahun. Dari kisah hidup Yulia yang
mengedepankan pendidikan dan sadar akan kewajibannya dalam
melestarikan kesenian ronggeng begitu menarik untuk dijadikan tokoh
perubahan yang mewakili sudut pandang dalam dokumenter ini. Potret
kehidupan Yulia dikemas ~melalui. media film dokumenter yang
mengedepankan alur penceritaan.

Film ~ dokumenter = potret = “Ronggeng”  disusun  dengan
mengedepankan alur penceritaan naratif, sebab akibat yang tercipta dari
cerita Yulia. Genre potret digunakan untuk menyampaikan peristiwa dan
permasalahan yang dialami Yulia sebagai penari ronggeng. Penerapan
potret ditunjukan dengan aspek human interest dalam keseluruhan film
sebagai pembentuk cerita. Perjuangan dan pengorbanan Yulia berikan
untuk tetap melestarikan kesenian ronggeng. Yulia merupakan generasi
muda yang masih menjunjung tinggi nilai dari sebuah tradisi.

Kata kunci: Ronggeng, Dokumenter Potret, Human Interest
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Kebudayaan merupakan salah satu hasil aktivitas manusia yang tidak
dapat lepas dari aspek-aspek kehidupan manusia. Kebudayaan sebagai sebuah
sistem yang integral selalu terkait dengan nilai-nilai yang terdapat di
dalamnya. Sistem nilai yang tercermin pada dasarnya merupakan
implementasi dari pola pikir, konsep pandangan hidup, orientasi kehidupan

masyarakat pendukungnya.

Indonesia memiliki kesenian yang sangat beragam. Di antara
beragamnya kesenian tersebut, salah satunya yang cukup terkenal Tari
Ronggeng. Tarian ini berasal dari Sunda, Jawa Barat, dan tersebar hampir di
seluruh Tanah Pasundan, termasuk di Pangandaran. Seperti kesenian lain yang
lahir dan berkembang di tengah-tengah masyarakat, tari Ronggeng tak lepas
dari sejarah dan kisah -masa lalu. Seni tari ini dipentaskan oleh wanita-wanita
berpenampilan cantik dan luwes dengan satu penari utama yang mengenakan
selendang dan diiringi-aleh pengibing, yaitu sekelompok laki-laki yang ikut
menari. Irama musik yang berasal dari irama tabuhan kendang, bonang, dan
gong menghasilkan irama yang sederhana, tetapi mempunyai aura yang

mampu menggetarkan hati penonton.

Terdapat dua bentuk kesenian ronggeng di Pangandaran yaitu
Ronggeng Gunung dan Ronggeng Amen. Perkembangan Ronggeng Gunung
pada periode tahun 1904 sampai tahun 1945 banyak terjadi pergeseran nilai
dalam penyajiannya, misalnya dalam cara memberi penghormatan yang
semula dengan merapatkan tangan di dada berganti dengan cara bersalaman.
Bahkan, akhirnya cara bersalaman ini banyak disalahgunakan, dimana penari
laki-laki atau orang-orang tertentu bukan hanya bersalaman melainkan
bertindak lebih jauh lagi seperti mencium, meraba, dan sebagainya. Bahkan,
kadang-kadang penari dapat dibawa ke tempat sepi.
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Fenomena penari perempuan sebagai magnet penarik dalam tradisi
kesenian rakyat ini ternyata merupakan fenomena seni yang luas. Para ahli
mengatakan, tubuh perempuan memang lebih “komersil” dibanding dengan
laki-laki. Dijelaskan dalam bahasa yang lain, laki-laki mudah ditarik
perhatiannya dengan penampakkan lekuk tubuh perempuan secara terbuka.
Sebutan paling popular untuk penari perempuan semacam itu adalah “si penari
ronggeng”. Perkembangan sejarah tari Ronggeng dari masa ke masa, muncul
satu fenomena seragam yang apabila mendengar kata Ronggeng di telinga
masyarakat, maka yang muncul adalah citra dan cerita negatif tentangnya.
Ronggeng seringkali diasosiasikan dan digambarkan sebagai sosok perempuan
penari yang “erotis”, “bahenol”, “genit”, dan dipandang sebelah mata karena

dianggap “murahan”.

Tentu gambaran tersebut adalah hasil labelisasi dan stigma yang
dilekatkan secara sepihak oleh sebagian masyarakat. Mengikuti perkembangan
zaman, penari maupun ronggeng-ronggeng modern termasuk artis, penyanyi
panggung seni rakyat ternyata juga mewarisi dan merasakan stigma negatif
yang sama, yang selama ini melekat pada penari ronggeng tradisional

(Marsam Susetya, The Marsam-Susetya Blog, comment posted on May, 2016).

Di dusun Buniayu, Kabupaten Pangandaran juga lahir dan berkembang
kesenian ronggeng yang sejak puluhan tahun sudah dikenal masyarakat. Yulia,
perempuan berumur 18 tahun, merupakan seorang penari ronggeng dari
kampung ke kampung. Bakat menari yang dimilikinya adalah warisan dari
Ibunya yang juga merupakan seorang penari ronggeng. Sudah sejak berumur
11 tahun Yulia menjadi seorang penari ronggeng bersama lbunya. Yulia
merupakan satu-satunya penari ronggeng termuda di Pangandaran dan
menjadikan hobinya sebagai profesinya saat ini. Muda, cantik, pintar, dan
lahir sebagai perempuan di zaman modern, Yulia memilih menjadi seorang
penari ronggeng yang selalu dipandang negatif bukan tanpa tujuan,
kesadarannya untuk melestarikan tarian ronggeng merupakan tanggung jawab

baginya. Perjuangan Yulia untuk menjadi seorang penari ronggeng dan
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melestarikan tarian tersebut yang kian tak diminati anak-anak sebaya di
kampungnya juga menimbulkan kontra, pasalnya Yulia harus menanggalkan
kerudung yang selalu dipakainya sehari-hari pada saat menari. Walaupun
begitu, Yulia merupakan generasi yang sadar akan tugasnya, dan cerminan

penari perempuan masa kini.

Latar belakang permasalahan yang ada dan muncul mengenai seorang
penari ronggeng tersebut muncul keinginan untuk memberikan sudut pandang
yang berbeda mengenai pandangan negatif masyarakat terhadap penari
ronggeng lewat sebuah karya film dokumenter. Film dokumenter sebagai
media yang baik untuk menyampaikan sebuah realitas, sebab dokumenter
merupakan film yang mengetengahkan permasalahan dengan keadaan yang
sebenarnya. Fungsi dari film dokumenter sendiri sebagai media pembelajaran
budaya, sosial, dan kemanusiaan. Diharapkan dengan adanya film dokumenter

ini masyarakat mendapatkan pembelajaran hidup yang baik.

Dokumenter. “Ronggeng” akan dikemas dalam Genre Potret
menampilkan Yulia yang merupakan penari ronggeng termuda sebagai pelaku
perubahan dalam - kesenian  ronggeng. Lewat keseharian Yulia, yang
merupakan salah satu penari ronggeng, akan-dibuat sebuah karya dokumenter

dengan genre Potret.

Genre potret digunakan untuk membahas kehidupan Yulia secara
mendalam atau intim, baik dari sisi profesinya, maupun kehidupan sosialnya
dengan lingkungan yang ada kaitannya dengan penari ronggeng tersebut.
Genre potret bertujuan untuk lebih menarik perhatian penonton dengan
menyajikan kisah pengalaman hidup yang berkaitan dengan aspek human
interest. Selain itu, dengan menggunakan genre ini untuk lebih menambah
mood dan nuansa yang kental dengan subjek sehingga dapat menampilkan

subjektifitas.

Film dokumenter ini mengedepankan alur penuturan dan plot. Alur

dalam film ini memuat kejadian-kejadian, konflik-konflik, tokoh ataupun
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karakter. Karakter, konflik serta kejadian-kejadian yang direpresentasikan
disesuaikan dengan sudut pandang yang akan diberikan dalam film ini. John
Grierson, salah seorang bapak film dokumenter menyatakan bahwa film
dokumenter adalah penggunaan cara-cara kreatif dalam upaya menampilkan
kejadian atau realitas (Ayawaila 2008, 12). Itu sebabnya, seperti halnya film

fiksi, alur cerita dan elemen dramatik menjadi hal yang penting.

B. lde Penciptaan Karya

Proses menemukan ide dalam penciptaan sebuah film bisa dengan
membaca, melihat pengalaman. hidup seseorang, menyaksikan peristiwa
menarik, unik, dan langka yang terjadi dalam lingkungan tempat tinggal atau
dari pengalaman mimpi. Gagasan atau ide biasanya berangkat dari hal-hal
yang sederhana (Trimarsanto 2011, 10). Dari ide tersebut kemudian
dikembangkan menjadi sebuah tema, langkah selanjutnya adalah melakukan
riset untuk mencari data yang lebih lengkap dan menguatkan ide yang diambil.
Ide penciptaan karya seni audio visual yang berbentuk film dokumenter
berjudul “Ronggeng” bermula dari keprihatinan terhadap sebuah fenomena
sosial mengenai stigma atau pandangan negatif masyarakat tentang sosok
penari ronggeng. Di zaman yang sudah modern ini mulai bermunculan
sekolah maupun komunitas penari yang eksis dan banyak diminati anak muda.

Namun, stigma masyarakat tentang sosok seorang penari ronggeng tetap sama.

Atas dasar keprihatinan dan keinginan untuk memberikan pandangan
yang berbeda kepada masyarakat mengenai penari ronggeng. Dilanjutkan
dengan melakukan riset ke daerah Pangandaran, Jawa Barat, dan menemukan
sebuah dusun yang memang masih terdapat penari-penari ronggeng walaupun
jumlahnya tidak terlalu banyak, namun masih aktif melakukan pementasan.
Hingga pada akhirnya bertemu dengan seorang penari ronggeng muda
bernama Yulia (18™) yang sudah berprofesi sebagai penari ronggeng sejak

berumur 11 tahun. Pemilihan sosok Yulia sebagai subjek bukan tanpa alasan,
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walaupun Yulia hanya seorang penari ronggeng biasa, yang mungkin orang
tidak mengenalnya, namun kisah inspiratif hidupnya sebagai seorang penari
ronggeng muda patut dijadikan tokoh perubahan dalam dunia seni tari. Kisah
hidup Yulia juga mewakili sudut pandang dari film Dokumenter Potret
“Ronggeng” yang ingin menyampaikan sudut pandang yang berbeda dengan
masyarakat mengenai sosok penari ronggeng.

Menyampaikan sudut pandang yang berbeda kepada masyarakat
mengenai sosok penari ronggeng lewat film dokumenter, genre potret dipilih
untuk membahas kehidupan Yulia secara mendalam, baik dari sisi profesinya
sebagai penari ronggeng, maupun kehidupan sosialnya dengan lingkungan
yang ada kaitannya dengan penari ronggeng tersebut. Bentuk potret umumnya
berkaitan dengan aspek human interest, sementara isi tuturan bisa merupakan
kritik, penghormatan, atau simpati (Ayawaila 2008, 45). Dari potret tentang
pengalaman atau kisah hidup seorang tokoh, dapat diberikan sebuah sketsa
yang menginformasikan waktu, tempat, dan situasi/kondisi saat itu. Ketiga
anasir visual ini merupakan sesuatu yang diharapkan penonton (Ayawaila
2008, 46).

Film dokumenter “Ronggeng” lebih-mengedepankan alur penuturan
atau plot. Disampaikan melalui rangkaian gambar dimana gambar tersebut
yang akan bercerita dan memberikan makna pada film dokumenter
“Ronggeng”. Struktur penuturan yang digunakan dalam film dokumenter
“Ronggeng” adalah Kronologis. Struktur kronologis adalah cara menuturkan
peristiwa secara berurutan dari awal hingga akhir. Proses perjuangan Yulia
sebagai penari ronggeng untuk menjadi tulang punggung keluarga, serta
kegigihan Yulia untuk tetap meneruskan pendidikan menemui berbagai
konflik yang membentuk sebuah alur cerita dari awal hingga akhir.

Aspek teknis yang digunakan dalam film dokumenter “Ronggeng”
adalah pengambilan gambar secara handheld yang bertujuan untuk mengikuti
Yulia pada saat menari dan mengambil ekspresi para pengibing, yang

kebanyakan melakukan gerakan. Selain itu, menangkap Establish seperti
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gambar pantai pangandaran dan rumah penduduk yang ada di sekitarnya
sebagai informasi mengenai identitas tempat. Sedangkan, untuk teknis

pencahayaan dan suara secara natural.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul Penyutradaraan Film

Dokumenter Potret “Ronggeng”, yaitu:

a. Menciptakan suatu film dokumenter yang memberikan informasi tentang
sosok penari ronggeng dan berbagai masalahnya.

b. Menciptakan film dokumenter potret yang tidak hanya memberikan
informasi tetapi juga menginspirasi dengan mengedepankan aspek human
interest.

c. Menghadirkan tayangan alternatif yang informatif dan menghibur bagi
masyarakat Indonesia.

d. Menyampaikan sudut pandang yang berbeda tentang sosok penari

ronggeng melalui film dokumenter potret.

Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya film ini yaitu:

a. Memberikan sudut pandang yang baru mengenai sosok penari ronggeng
kepada masyarakat.

b. Memberikan informasi tentang penari ronggeng dan berbagai
permasalahannya.

c. Menambah animo masyarakat terhadap film dokumenter.

d. Membangun kesadaran kepada masyarakat dalam memandang seorang

pelaku seni termasuk penari ronggeng.
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D. Tinjauan Karya

Agar dapat menghasilkan karya yang maksimal, diperlukan sumber-
sumber acuan karya. Pada perencanaan pembuatan Film Dokumenter Potret
“Ronggeng” diambil beberapa sumber yang akan menjadi acuan adalah

sebagai berikut.

a. Film Dokumenter Girl Model

Gambar 1.1 : Poster Film Girl Model
Sumber:www.traileraddict.com

Judul Film : Girl Model

Jenis Film : Film Dokumenter
Durasi : 77 menit
Tahun : 2012

Sutradara : David Redmon dan Ashley Sabin

Ashley adalah seorang mantan model yang saat itu menjadi
seorang model scout. Pekerjaannya itu menuntut dia harus mencari model-
model dengan wajah baru untuk dikirim kedalam industri modeling di
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Tokyo, Jepang. Nadya Vall adalah sosok protagonis dalam cerita ini.
Nadya yang baru berusia 13 tahun harus dikirim seorang diri ke Tokyo
dengan segala ketebatasannya, materi maupun bahasa. Tinggal disebuah
kota di Siberia, Nadya tumbuh dalam keluarga dengan kemampuan
ekonomi yang tidak baik. Harapan dan iming-iming mendapat penghasilan
yang cukup besar sebagai seorang model, keluarganya merestui
kepergiannya ke Tokyo. Bukan hal yang mudah bagi seorang anak yang
sedang tumbuh dewasa seperti Nadya untuk tinggal seorang diri di negara
asing. Kendala bahasa menjadi masalah utama yang dialaminya. Nadya
tidak mengerti sedikitpun dalam menggunakan bahasa inggris, sampai
pada akhirnya dia dipertemukan dengan teman sekamarnya yang berasal
dari Rusia. Madlen, jauh beruntung dari Nadya. Dia bisa menggunakan
bahasa inggris meskipun tidak banyak, kemampuan ekomoninya juga
sangat jauh lebih baik dari ‘Nadya. Namun kedua remaja ini sama-sama

terjebak dalam industri modeling yang mereka ikuti.

Nadya dan Madlen harus memalsukan usia mereka setiap kali
mereka mengikuti sebuah casting. Penggunaan model remaja dibawah
umur saat itu memang menjadi banyak perdebatan. Sehingga tidak sedikit
model ataupun agency yang harus memalsukan identitas mereka. Bekerja
keras setiap saat dengan hasil yang sangat sedikit bukanlah harapan
mereka. Kontrak yang mereka setujui sabelum berangkat ke Tokyo tidak
sesuai dengan apa yang mereka jalani. Tertekan karena harus bertahan
hidup di negara yang sangat asing serta jauh dari keluarga semakin

menambah tekanan kedua remaja dalam film ini.

Ashley yang memilih mereka berdua untuk tebang ke Tokyo juga
seorang mantan model. Pada tahun 1999 dirinya sampai di Jepang dengan
keterbatasan yang dimiliki pula. Dalam film ini, dirinya sudah
digambarkan sebagai salah seorang model yang sukses bertahan di industri
modeling di Jepang. Dia mengikuti alur yang ada, berkerja keras untuk

mendapatkan segala yang ia miliki saat ini. Berbeda dengan Nadya dan
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Madlen, kedua remaja ini memilih untuk segera meyelesaikan Kkerja
mereka. Madlen melakukan hal-hal yang kiranya dapat membuatnya
dipulangkan ke Rusia karena melanggar kontrak yang telah disetujui, dan

dia berhasil.

Ketiga tokoh dalam film dokumenter ini memiliki jalan cerita yang
sama. Berasal dari negara yang jauh dari kota Tokyo dan memulai Kkarir
sebagai seorang model dari awal dengan segala keterbatasan dan tekanan.
Ashley memilih mengikuti alur yang ada hingga ia mencapai sebuah
kesuksesan. Sebuah keberhasilan yang kemudian membuatnya mencari
wajah-wajah baru untuk dunia industri modeling di Jepang. Wajah-wajah
seperti Nadya dan Madlen yang harus merasakan betapa tidak mudahnya
mengejar impian untuk hidup lebih baik, tetapi pada kenyataannya tidak
sesuai harapan mereka. Meskipun pada akhirnya setelah Nadya kembali
dan menyelesaikan sekolahnya di Siberia dia pun kembali lagi ke Jepang
dan memutuskan untuk tetap menjadi seorang model di bawah agency

yang berbeda.

Film Girl Model memiliki persamaan dengan Film Dokumenter
Potret “Ronggeng™ yakni menekankan tentang bagaimana pengalaman
seorang remaja dalam memulai karir dengan kisah hidup dari tokoh utama
yang memiliki kehidupan yang kompleks. Selain itu, persamaan yang lain
adalah sama-sama menceritakan momen intim keseharian subjek dalam
film dokumenter secara sederhana dan jujur, bagaimana konflik keluarga
yang terjadi dalam kedua film tersebut, konflik pribadi gadis di bawah
umur yang sudah harus bekerja untuk menanggung perekonomian

keluarga.
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b. Film Dokumenter Tumiran

Judul Film
Jenis Film
Durasi
Tahun

Sutradara

Tumiran adalah seorang lelaki yang memiliki garis keturunan lurus
dengan pelaku awal ritual keboan di Banyuwangi. Tumiran sudah menjadi
pelaku ritual keboan sejak masa remaja. Sejak 22 tahun yang lalu Tumiran
merantau untuk menjadi nelayan tradisional di Lombok. Penghasilan yang
tidak menentu membuat kehidupan Tumiran penuh dengan permasalahan
ekonomi. Berbagai hambatan dan permasalahan yang ada membuat
Tumiran yang telah berusia 63 tahun selalu berupaya untuk melewati

semua itu agar tetap dapat pulang kampung untuk menjadi pelaku ritual

Keboan Productions Presents
Screening Documentary Film and Sharing

.
i 5Juli 2014
19.00 Wi
Societet Militair
Taman Budaya Yogyakarta (TBY)

JU:Sri Wedani no. 1 Yogyakarta

A Fitm by Vicky Hendri Kurniawan
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Gambar 1.2: Postér Film Turﬁirah
Sumber: Dok. Vicky Hendri, 2014

» Tumiran

:Film Dokumenter
: 45 menit

2014

: Vicky Hendri Kurniawan

keboan pada setiap tahunnya.
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Film dokumenter Tumiran merupakan karya Tugas Akhir
mahasiswa Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, ISI Yogyakarta
yang menjadi tinjauan karya. Film dokumenter Tumiran memiliki
persamaan dengan film dokumenter “Ronggeng” yakni penekanan aspek
human interest pada filmnya. Tumiran memiliki alur cerita yang
memunculkan konflik. Alur cerita dibentuk dengan menampilkan seorang
karakter sebagai tokoh utama yang mengikat keseluruhan cerita, melalui
karakter utama ini konflik-konflik cerita akan dimunculkan berdasarkan
peristiwa yang dialami subjek dalam film. Pada film dokumenter Tumiran
mengangkat Tumiran sebagai karakter dan menjadi tokoh utama yang
mengikat keseluruhan cerita, begitu juga pada film dokumenter
“Ronggeng” juga akan mengangkat Yulia sebagai tokoh penari ronggeng
dan merupakan tokoh utama yang akan memberikan konfilk cerita

berdasarkan peristiwa yang dialaminya menjadi seorang penari ronggeng.

Selain persamaan dalam bentuk alur penceritaan dokumenter,
persamaan yang terdapat dalam film dokumenter Tumiran adalah dari segi
teknis seperti penggunaan  teknik hand held yang bertujuan untuk
memudahkan perekam agar dapat mengikuti dan dapat mengambil
berbagai aksi spontan dari subjek film. Teknik time lapse yang digunakan

dan bertujuan menambah nilai keindahan pada film, dengan penggunaan

komposisi yang dinamis.

Screenshot 1.1. Pengambilan gambar dengan Teknik Time lapse
Sumber: Screenshot Film Dokumenter Tumiran, 2014
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Screenshot 1.2. Pengamila gar aktifitas Warga pesisir pantai
Sumber: Screenshot Film Dokumenter Tumiran, 2014

H I 5.
Screenshot 1.3. Pengambilan-gambar aktifitas keluarga sehari-hari

Sumber: Screenshot Film Dokumenter Tumiran, 2014

Sumber: Screenshot Film Dokumenter Tumiran, 2014
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c. Film Dokumenter Ombak Asmara

- ASMARA

ADOCUMENTARYBY GEORGE COR
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Gambar 1.3. Poster Film Ombak Asmara
Sumber: Dok. George Cornelis, 2014

Judul Film  : Ombak Asmara

Jenis Film - Film Dokumenter
Durasi : 26 menit

Tahun 2014

Sutradara : George Cornelis Ferns

Film dokumenter potret karya George Cornelis Ferns yang
berdurasi 26 menit ini mengisahkan kehidupan para pekerja ombak asmara
yang setiap bekerja harus berhubungan dengan atraksi menantang bahaya
yang mereka lakukan untuk mengundang decak kagum dan tepuk tangan
membahana dari pengunjung yang datang. Di malam hari, Agus, Soni, dan
Bayu adalah bintangnya wahana Ombak Asmara. Namun, di hari-hari
lainnya, tantangan menjadi semakin nyata, ketika mereka diharuskan

menghadapi sulitnya kondisi ekonomi dan beratnya beban pekerjaan.
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Film dokumenter Ombak Asmara merupakan karya Tugas Akhir
mahasiswa Jurusan Televisi, Fakultas Seni Media Rekam, ISI Yogyakarta
yang menjadi tinjauan karya. Penerapan teknis pengambilan gambar dalam
film dokumenter Ombak Asmara banyak menggunakan teknik handheld.
Hal ini untuk mengimbangi momen-momen yang terjadi pada subjek
begitu pula dengan teknis yang nantinya akan diterapkan dalam film
dokumenter Ronggeng. Selain itu, dalam film dokumenter Ombak Asmara
juga menggunakan genre potret yang menggambarkan potret pekerja,
atraksi malam dan memvisualkan kegiatan para pekerja pada saat bekerja
secara natural begitu pula pada Film Dokumenter Potret “Ronggeng” juga
akan menggambarkan Yulia yang berprofesi sebagai penari ronggeng,
memvisualkan gerakan-gerakan tarian ronggeng dan interaksi para
pengibing secara natural. Tokoh utama merupakan bagian terpenting
dalam sebuah film dokumenter dengan genre potret, karena melalui tokoh

utama cerita, alur, dan konflik yang menarik akan dapat terbentuk.
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